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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk dan fungsi klausa relatif dalam film animasi Upin Ipin:
Siamang Tunggal dengan pendekatan tipologi linguistik. Kajian ini menyoroti bagaimana klausa relatif
dikonstruksi dan digunakan dalam dialog tokoh-tokoh sebagai representasi bahasa Melayu Malaysia
kontemporer. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik analisis data berdasarkan teori
tipologi oleh Comrie dan Keenan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua klausa relatif dalam film ini
menggunakan penanda yang dan mayoritas merupakan klausa relatif restriktif dengan unsur yang direlatifkan
berfungsi sebagai subjek. Struktur klausa relatif dalam film ini konsisten dengan pola head-initial dan urutan
dasar kalimat SVO yang merupakan karakteristik tipologis bahasa Melayu. Selain fungsi sintaktis, klausa relatif
juga memainkan peran penting dalam struktur naratif dan retoris film. Temuan ini menegaskan bahwa data
dari media populer seperti animasi dapat digunakan sebagai sumber kajian linguistik yang valid dan bermakna.
Kata kunci: tipologi linguistik, bahasa Melayu, animasi

Abstract

This study aims to examine the forms and functions of relative clauses in the animated film Upin Ipin: Siamang Tunggal
through a linguistic typology approach. 1t focuses on how relative clauses are constructed and utilized in character dialognes,
representing contemporary Malaysian Malay. The study employs a descriptive qualitative method and analyzes data based on
typological theories by Comrie and Keenan. The findings reveal that all relative clanses in the film employ the marker yang, most
of which are restrictive clauses where the relativized element functions as the subject. The relative clause structures follow a
consistent bead-initial pattern and the basic S1°O sentence order, which are tpological features of Malay. Beyond syntactic
function, relative clanses also contribute significantly to the narrative and rhetorical structure of the film. These findings affirm
that linguistic data drawn from popular media such as animation can serve as valid and meaningful sources for linguistic inquiry.

Keywords: linguistic typology, Malay language, animation

PENDAHULUAN

Tipologi linguistik merupakan salah satu cabang dalam ilmu linguistik yang berfokus pada
pengelompokan bahasa-bahasa di dunia berdasarkan ciri-ciri struktural dan gramatikalnya tanpa
memperhatikan asal-usul genealogi bahasa tersebut (Aikhenvald & Dixon, 2020; Croft & Poole,
2008; Ponti et al., 2019; Shibatani & Bynon, 1995). Dalam konteks ini, tipologi tidak membahas
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hubungan historis antarbahasa seperti dalam linguistik historis-komparatif, melainkan lebih
menyoroti pola-pola universal maupun perbedaan sistematis dalam struktur bahasa, baik dalam
fonologi, morfologi, sintaksis, maupun semantic (Aikhenvald & Dixon, 2020; Croft & Poole, 2008;
Ponti et al., 2019; Shibatani & Bynon, 1995). Pendekatan tipologi linguistik memungkinkan para
peneliti untuk mengamati bagaimana suatu fenomena linguistik muncul dalam berbagai bahasa,
termasuk bagaimana bahasa membentuk dan menggunakan klausa, frase, serta unit gramatikal
lainnya dalam konteks komunikasi alami (Aikhenvald & Dixon, 2020; Evans, 2016; Levshina, 2019;
Ponti et al., 2019; Shibatani & Bynon, 1995).

Salah satu aspek yang menjadi perhatian dalam kajian tipologi sintaksis adalah struktur klausa
relative (Ambarita & Mulyadi, 2020; Harianja & Mulyadi, 2022; Lehmann, 1986; Putra & Mulyadi,
2020; Rizqi, 2024). Klausa relatif merupakan jenis klausa bawahan yang berfungsi untuk memberikan
informasi tambahan terhadap suatu nomina dalam kalimat utama (De Vries, 2018; Deborah et al.,
2018; Harianja & Mulyadi, 2022; Putra & Mulyadi, 2020). Klausa ini umumnya diperkenalkan oleh
kata ganti relatif seperti yang, siapa, di mana, atau dalam bahasa lain seperti who, which, that, dan
sebagainya. Dalam tipologi linguistik, klausa relatif menjadi objek studi yang menarik karena dapat
memberikan gambaran mengenai orientasi struktur kalimat suatu bahasa (misalnya, head-initial atau
head-final), pola penyusunan konstituen, serta peran kata ganti relatif dalam struktur sintaksis
(Akmal & Mulyadi, 2021; Harianja & Mulyadi, 2022; Lehmann, 1986; Putra & Mulyadi, 2020).

Terdapat beberapa strategi pembentukan klausa relatif dalam bahasa-bahasa di dunia. Comrie
(1989)dan Comrie & Keenan (1979) mengemukakan bahwa posisi relatif dari elemen yang
direlatifkan (seperti subjek, objek langsung, objek preposisional, dll.) mempengaruhi bentuk dan
kompleksitas klausa relatif. Misalnya, dalam banyak bahasa, klausa relatif subjek lebih umum dan
lebih sederhana secara struktural dibanding klausa relatif objek atau oblique. Tipologi linguistik
berperan penting dalam memetakan kecenderungan universal ini dan melihat bagaimana bahasa-
bahasa seperti bahasa Melayu atau Indonesia mengonstruksinya (Comrie, 1989; Comrie & Keenan,
1979).

Dalam konteks bahasa Melayu, klausa relatif umumnya diperkenalkan dengan kata ganti

relatif yang. Penggunaan yang sebagai penanda relatif ini menjadi ciri khas dalam banyak varian
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Melayu, termasuk dalam ragam lisan maupun tertulis (Abu Bakar et al., 2016; Rizqi, 2024). Meskipun
demikian, bentuk dan frekuensi penggunaannya dapat bervariasi tergantung pada register, konteks
sosial, serta media penyampaiannya. Oleh karena itu, penting untuk mengamati bagaimana klausa
relatif digunakan secara nyata dalam praktik bahasa, khususnya dalam konteks yang bersifat populer
dan mudah dijangkau masyarakat luas, seperti media audiovisual.

Salah satu media yang menarik untuk dikaji dari sudut pandang linguistik adalah animasi
anak-anak. Animasi tidak hanya menyampaikan pesan hiburan, tetapi juga menjadi sarana
pembelajaran bahasa dan nilai budaya bagi penontonnya, khususnya anak-anak (Bilyalova et al.,
2020; Kim et al., 2018; Saud & Rahman, 2019; Yudina, 2019). Serial animasi Upin Ipin, yang
diproduksi oleh Les’ Copaque Production di Malaysia, telah menjadi salah satu tontonan yang sangat
populer di kawasan Asia Tenggara, terutama di Malaysia dan Indonesia (Abdullah et al., 2023; Dewi,
2012; Padiatra, 2022). Dengan pengaruh budaya Melayu yang kental serta penggunaan bahasa
Melayu dalam ragam percakapan sehari-hari, animasi ini menjadi sumber data linguistik yang kaya
untuk dianalisis.

Episode Siamang Tunggal dari serial Upin Ipin menawarkan contoh konkret penggunaan
bahasa dalam konteks naratif yang menarik. Film animasi ini adalah sebuah film yang diproduksi
oleh Perusahaan Les' Copaque Production. Film ini berasal dari Malaysia dan ditayangkan pada
tahun 2019. Episode ini mengisahkan tentang petualangan Upin dan Ipin beserta teman-temannya
dalam menyelamatkan Kerajaan fantasi Inderaloka. Film ini adalah film ketiga dari seri animasi Upin
Ipin dan tepatnya dirilis pada tanggal 21 Maret 2019 secara serentak di Malaysia, Singapura, dan
Brunai Darussalam. Sedangkan di Indonesia, film ini dirilis pada tanggal 9 Mei 2019. Film ini
ditayangkan di bioskop selama tiga hari. Di Indonesia, pada hari pertama penayangan, film ini
berhasil menarik perhatian 18.036 penonton. Sehingga, selama penayangan film ini berhasil menarik
hampir 100.000 orang di Indonesia. Setelah turun tayang di bioskop, pada tahun 2022, Les' Copaque
Production kemudian menayangkan film ini melalui platform youtube resminya yang hingga saat ini
sudah ditonton sebanyak 3,6 juta kali.

Hal ini kemudian secara tidak langsung menjelaskan bahwa, film ini berhasil menarik

perhatian penonton Indonesia terhdap film garapan Malaysia ini dengan alur cerita yang menarik
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serta tingkah dan sikap dari Upin, Ipin, dan teman-temannya dalam membantu Kerajaan Inderaloka.
Episode ini tidak hanya menyajikan alur cerita yang penuh nilai moral dan petualangan, tetapi juga
memperlihatkan dinamika penggunaan bahasa Melayu dalam situasi komunikatif yang kompleks.
Melalui dialog para tokohnya, kita dapat mengamati berbagai konstruksi kalimat, termasuk klausa
relatif yang digunakan untuk memperjelas, membatasi, atau menambahkan informasi terhadap suatu
nomina. Oleh karena itu, episode ini sangat relevan untuk dijadikan objek penelitian linguistik,
khususnya dalam menelaah bagaimana klausa relatif digunakan dalam bahasa Melayu lisan yang
populer.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan klausa relatif dalam episode Siamang
Tunggal dari serial Upin Ipin dengan pendekatan tipologi linguistik. Kajian ini menjadi penting
karena dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana struktur sintaksis
khas seperti klausa relatif digunakan dalam praktik berbahasa yang bersifat alami namun juga
terstruktur, seperti dalam produksi animasi. Melalui pendekatan tipologis, analisis ini tidak hanya
mendeskripsikan bentuk-bentuk klausa relatif yang ditemukan, tetapi juga membandingkannya
dengan kecenderungan universal dalam pembentukan klausa relatif. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi terhadap pengembangan kajian linguistik, khususnya pada aspek

sintaksis dalam bahasa Melayu serta implikasi tipologisnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan analisis tipologi
linguistik(Bowen, 2009; Comrie, 1989; Comrie & Keenan, 1979). Data utama dalam penelitian ini
berupa tuturan tokoh-tokoh dalam episode Upin Ipin berjudul Siamang Tunggal. Episode ini dipilih
secara purposif karena dinilai memiliki representasi yang cukup dalam terhadap penggunaan bahasa
Melayu dalam konteks yang komunikatif dan naratif.

Langkah-langkah penelitian dilakukan sebagai berikut: pertama, peneliti mengunduh dan
menonton ulang episode "Siamang Tunggal" untuk mengidentifikasi seluruh tuturan yang
mengandung klausa relatif. Kedua, klausa relatif yang ditemukan kemudian ditranskripsikan secara

verbatim. Ketiga, setiap klausa relatif dianalisis berdasarkan unsur strukturalnya, seperti tipe klausa
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(restriktif atau non-restriktif), posisi relatif pronoun (subjek, objek, atau preposisional), serta
karakteristik lainnya sesuai dengan kategori dalam tipologi linguistik (misalnya, head-initial vs head-
final, penggunaan kata ganti relatif eksplisit, dIL.).

Analisis dilakukan dengan merujuk pada teori tipologi linguistik yang dikembangkan oleh
Comrie (1989) dengan mempertimbangkan bagaimana konstruksi klausa relatif dalam data
mencerminkan parameter tipologis yang umum digunakan dalam studi lintas-bahasa. Validitas data
diperkuat dengan teknik triangulasi teori dan diskusi dengan ahli linguistik untuk memastikan

keakuratan klasifikasi.

PEMBAHASAN

Klausa relatif dalam film Upin & Ipin: Keris Siamang Tunggal dianalisis dengan menyoroti
unsur head noun, fungsi yang direlatifkan (subjek, objek, interrogatif), serta jenis klausa (restriktif
dan non-restriktif). Analisis difokuskan pada struktur sintaktis dan distribusinya dalam tuturan,
sekaligus mengamati peran klausa relatif dalam mendukung konteks wacana. Ciri khas klausa relatif
dalam bahasa Melayu, seperti penggunaan penanda yang, pola head-initial, dan ketiadaan resumptif,
menunjukkan efisiensi sintaksis. Selain itu, fungsi pragmatis dan naratifnya turut memperkuat
dinamika percakapan, karakterisasi, serta alur cerita dalam film animasi tersebut.

Berikut adalah data yang ditemukan dari film animasi penelitian mengenai penggunaan klausa
relatif dalam film Upin & Ipin: Keris Siamang Tunggal. Adapun data penelitian dapat dilihat melalui
tabel 1.

Tabel 1. Data Klausa Relatif dalam Upin & Ipin: Keris Siamang Tunggal

No Kalimat Klausa Relatif Head Noun Fungsi Jenis
Direlatifkan Klausa
1  seorang tua yang bagi atok yang bagi atok seorang tua Subjek Restriktif
2 kemas semua yang yang bersepah-sepah semua Objek Restriktif
bersepah-sepah ni ni
3 yang lain jangan usik yang lain yang lain Subjek Restriktif
4 itulah batu belah batu yang ngap orang batu belah batu Subjek Restriktif
betangkup yang ngap betangkup
orang
5  siapa yang berani bawa dia  yang berani bawa dia siapa Subjek Interrogatif
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kembali ke kerajaan beta kembali...

6 nujum pak belalang yang yang boleh menilik nujum pak Subjek Restriktif

boleh menilik segala segala perkara belalang

perkara
7 belalang, jaga budak yang  yang pegang keris tu budak Subjek Restriktif
pegang keris tu
8 hati-hati dengan orang yang ada kesan bakar orang Subjek Restriktif
yang ada kesan bakar kat kat telinga dia
telinga dia
9  orang yang suka berangan-  yang suka berangan- orang Subjek Restriktif
angan angan

10 hanya mereka yang ade- yang ade-ade dapat mereka Subjek Restriktif

ade dapat melihatnya melihatnya
11 siapakah yang hak antara yang hak antara yang (implisit Subjek Interrogatif

kamu berdua kamu berdua dari subjek)
12 menanti yang hak datang yang hak datang yang hak Subjek Restriktif
membela membela
13 pahlawan perkasa yang yang akan meregak pahlawan Subjek Restriktif
akan meregak keadilan keadilan perkasa
14 hanya merah saja yang yang boleh sentuh merah Subjek Restriktif
boleh sentuh
15 tiada siapa yang dapat yang dapat mengawal siapa Subjek Restriktif
mengawal buka tutup batu  buka tutup batu tu
tu

16 hanya mereka yang boleh yang boleh mereka Subjek Restriktif

selamatkan kita dan selamatkan kita...

kerajaan inderaloka
17 kau yang bawa aku lari yang bawa aku lari kau Subjek Restriktif
18 akhirnya, yang hak yang hak kembali yang hak Subjek Restriktif

kembali bersama keris bersama...

siamang tunggal

1. Bentuk Klausa Relatif dalam Dialog Animasi
Berdasarkan hasil identifikasi data, ditemukan bahwa bentuk klausa relatif yang dominan
dalam dialog animasi Upin Ipin: Siamang Tunggal menggunakan penanda “yang”, yang merupakan
citi umum dalam bahasa Melayu untuk membentuk klausa relatif. Klausa relatif yang digunakan
dalam animasi ini menunjukkan struktur yang cukup bervariasi dati segi panjang dan kompleksitas,

mulai dari klausa sederhana.
Contoh 1: "yang lain jangan usik", hingea struktur yang lebih kompleks
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Contoh 2: "siapa yang berani bawa dia kembali ke kerajaan beta"

Bentuk-bentuk klausa relatif yang ditemukan dapat dikategorikan ke dalam dua kelompok
besar:

a. Klausa Relatif Subjek, yaitu ketika elemen yang direlatifkan berperan sebagai subjek dalam klausa
(misal: orang yang suka berangan-angan)
b. Klausa Relatif Objek, yang meskipun lebih jarang, tetap muncul (misal: kemas semua yang
bersepah-sepah ni)

2. Fungsi Sintaktis Unsur yang Direlatifkan

Fungsi sintaktis unsur yang direlatifkan dalam data sebagian besar berperan sebagai subjek
dalam klausa relatif tersebut. Contoh dari klausa relatif dengan unsur subjek antara lain:
Contoh 3: "hanya mereka yang boleh selamatkan kita"

Contoh 4: "belalang, jaga budak yang pegang keris tu"
Contoh 5: "nujum pak belalang yang boleh menilik segala perkara"

Sementara klausa relatif yang berfungsi sebagai objek, meskipun jarang, tetap ditemukan:
Contoh 6: "kemas semua yang bersepah-sepah ni",

Di mana, pada kalimat contoh di atas, “yang bersepah-sepah ni” merupakan objek dari
predikat “kemas”. Selain contoh di atas, data juga menunjukkan penggunaan klausa relatif interogatif
seperti:
contoh 7: "siapakah yang hak antara kamu berdua?"
contoh 8: "apa yang nenek tu pandang yer"

Dalam bentuk seperti ini, kata tanya siapa, apa, atau siapakah berfungsi sebagai head noun
yang direlatifkan, memperlihatkan fungsi sintaktis campuran (baik subjek maupun objek).

3. Tipologi Klausa Relatif dalam Bahasa Melayu Malaysia

Dari perspektif tipologi linguistik, klausa relatif dalam bahasa Melayu Malaysia, sebagaimana
tercermin dalam dialog animasi ini, menunjukkan pola khas sebagai berikut:

a. Relative pronoun: Penggunaan kata penghubung yang sebagai satu-satunya marker klausa
relatif. Tidak ada variasi penanda seperti dalam bahasa Inggtis (who, whom, which, that), yang

menunjukkan invarian penanda khas dalam bahasa Melayu.
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b. Head-initial pattern: Posisi head noun selalu berada sebelum klausa relatif, sesuai dengan pola
umum bahasa Melayu yang tergolong SVO (Subjek—Verba—Objek). Contoh:
Contoh 9: "orang yang ada kesan bakar"
Contoh 10: "keris yang boleh sentuh"
c. Penghilangan unsur dalam klausa relatif: Bahasa Melayu cenderung tidak menyisipkan kata
ganti pada posisi yang direlatifkan di dalam klausa relatif.
Contoh 11: "budak yang pegang keris tu",
Dalam contoh 11 ini, tidak ada kata ganti untuk budak dalam klausa relatif, yang membuatnya
non-resumptive.
d. Klausa Relatif Restriktif dan Non-Restriktif:
(1). Mayoritas data menunjukkan klausa relatif restriktif, yaitu klausa yang membatasi atau
mengidentifikasi secara spesifik.
(2). Namun, terdapat juga nuansa non-restriktif dalam konteks ekspresif, seperti "yang lain
jangan usik", yang memiliki fungsi pragmatis lebih daripada fungsi deskriptif murni.
4. Fungsi Pragmatik dan Naratif
Sebagai bagian dari teks animasi anak-anak dengan muatan nilai moral dan narasi epik, klausa
relatif dalam dialog Siamang Tunggal memiliki peran bukan hanya struktural, tetapi juga retoris dan
pragmatis:
a. Retoris: Misalnya dalam kalimat "siapakah yang hak antara kamu berdua?", penggunaan klausa
relatif berfungsi memperkuat konflik dan ketegangan dalam cerita.
b. Simbolik/Naratif: Kalimat seperti "akhirnya, yang hak kembali bersama keris siamang tunggal"
berfungsi sebagai simpulan naratif dengan nilai simbolik dan penanda resolusi cerita.
5. Implikasi Tipologis
Penggunaan klausa relatif dalam animasi ini memperkuat pemahaman bahwa bahasa Melayu
Malaysia memiliki kecenderungan terhadap:
a. Struktur klausa relatif yang ekonomis (tanpa resumptif)
b. Dominasi klausa relatif subjek

c. Penanda yang sebagai penanda tunggal dengan fungsi fleksibel
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d. Struktur yang konsisten secara tipologis sebagai bahasa Austronesia ber-SVO

SIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap data yang dikumpulkan dari dialog dalam animasi, dapat
disimpulkan bahwa bentuk klausa relatif yang muncul dalam dialog animasi Siamang Tunggal
seluruhnya menggunakan penanda “yang” sebagai kata penghubung relatif. Penanda ini berfungsi
untuk menghubungkan kata benda (head noun) dengan klausa yang memberikan informasi
tambahan atau pembatasan terhadap kata benda tersebut. Pola bentuk yang ditemukan seluruhnya
bersifat head-initial, yaitu head noun muncul sebelum klausa relatif, sesuai dengan struktur bahasa
Melayu yang berurutan SVO (Subjek—Verba—Objek). Terdapat pula bentuk interrogatif-relatif seperti
“siapakah yang hak antara kamu berdua?”, yang memperlihatkan penggunaan struktur relatif dalam
konteks pertanyaan retoris dan naratif.

Selain itu, analisis menunjukkan bahwa unsur yang direlatifkan dalam data cenderung
berfungsi sebagai subjek dalam klausa relatif. Hal ini terlihat dalam struktur seperti “budak yang
pegang keris tu” dan “orang yang suka berangan-angan”. Hanya sebagian kecil yang berfungsi
sebagai objek, seperti dalam kalimat “kemas semua yang bersepah-sepah ni”. Fenomena ini
mengonfirmasi kecenderungan tipologis umum bahwa klausa relatif subjek lebih produktif dan lebih
mudah diproses, baik secara kognitif maupun struktural, dalam banyak bahasa, termasuk dalam
bahasa Melayu.

Adapun tipologi klausa relative dalam bahas Melayu Malaysia menunjukkan ciri khas tipologi
linguistik bahasa Melayu sebagai berikut; Penggunaan penanda relatif tunggal “yang” untuk semua
jenis peran sintaktis yang direlatifkan (subjek maupun objek), ketidakhadiran kata ganti resumptif di
dalam klausa relatif, yang menunjukkan ciri non-resumptive relative clauses, struktur yang konsisten
dengan pola head-initial, menunjukkan keselarasan dengan urutan dasar SVO dalam bahasa Melayu,
dan dominasi klausa relatif restriktif, yang membatasi makna atau identitas head noun secara spesifik.
Secara umum, klausa relatif dalam animasi ini tidak hanya berperan secara struktural tetapi juga

berfungsi penting secara naratif dan retoris. Klausa seperti “yang hak datang membela” dan “yang
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boleh selamatkan kita dan kerajaan Inderaloka” menandai peran bahasa dalam membangun
simbolisme dan nilai moral dalam cerita.

Penelitian ini menunjukkan bahwa klausa relatif dalam animasi Siamang Tunggal seluruhnya
menggunakan penanda “yang” dengan struktur head-initial dan dominasi fungsi subjek,
mencerminkan ciri khas sintaksis dan tipologis bahasa Melayu serta mendukung teori universal
tentang kemudahan pemrosesan klausa relatif subjek. Temuan ini berimplikasi pada pemahaman
lebih dalam terhadap struktur kalimat dalam bahasa Melayu dan peran naratif klausa relatif dalam
menyampaikan nilai simbolik dan moral dalam media anak. Namun, keterbatasan penelitian terletak
pada sumber data tunggal dan belum mencakup aspek prosodik, multimodal, atau konteks sosial-
budaya yang lebih luas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas korpus,
membandingkan lintas genre dan bahasa serumpun, serta mengkaji fungsi pragmatis dan retoris

klausa relatif dalam konteks komunikasi yang lebih beragam.
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